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SUMMARY

INTAN ANISTYA SIHOMBING. Erosion Determination of Some Land 

Conditions and Slopes of Coffee Plantation at Pulau Panggung Village (Supervised 

by RAHMAD HARI PURNOMO and ARJUNA NENI TRIANA).
The research objective was to determine erosion magnitude which occurred 

in different land and slope condition at coffee plantation. It was conducted from 

March to September 2014. Randomized Block Design was used in this study which 

consisted of coffee land plantation (A) and slope (B) treatment factors. Factor A had 

two levels consisting of vegetated land and non-vegetated land, whereas factor B had 

three levels consiting of 8 to 15%, 15 to 25% and 25 to 40%. The observed 

parameters were actual erosion (ton/ha.yr), erosion based on USLE method 

(ton/ha.yr) and sedimentation load (g).

The results showed that land condition of Ai without vegetation had 

significant effect on actual erosion, erosion based on USLE method and 

sedimentation load with magnitudes of 0.690 ton/ha.yr, 186.868 ton/ha.yr and 6.031 

g, respectively. Land slope of B3 in the range of 25 to 40 % had significenat effect 

on erosion based on USLE method with magnitude of 202.413 ton/ha.yr. Treatment 

interaction of A1B3 had significant effect on on actual erosion, erosion based on 

USLE method and sedimentation load with magnitudes of 0.355 ton/ha.yr, 9.163 

ton/ha.yr and 337.355 g, respectively.

Combination treatment of non-vegetated land and slope 25 to 40 % (A1B3) 

had produced the highest erosion with magnitude of 2.86765 ton/ha.yr. This value 

was equal to 0.28 mm/ha.yr. The recommended conservation measures to minimize 

erosion on slopes of 8 to 15%, 15 to 25% and 25 to 40% were addition of tree 

covering, agricultural waste utilization and soil cover crop planting. Small land pit 
should be built in inter row of coffee plants.

Keywords : Coffee, erosion, slopes, land



RINGKASAN

INTAN ANISTYA SIHOMBING. Penentuan Erosi pada Beberapa Kondisi Lahan 

Kemiringan Lereng Perkebunan Kopi Rakyat di Desa Pulau Panggung 

(Dibimbing oleh RAHMAD HARI PURNOMO dan ARJUNA NENI TRIANA).
Penelitian bertujuan untuk menentukan erosi yang teijadi pada lahan kopi dan 

kemiringan lereng yang berbeda. Penelitian dilaksanakan mulai Maret sampai 

September 2014. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial dengan 2 faktor perlakuan, yaitu lahan kopi penelitian (A) dan kemiringan 

lereng (B). Faktor lahan penelitian (A) terdiri dari 2 taraf yaitu tidak bervegetasi dan 

bervegetasi dan faktor kemiringan lereng (B) terdiri dari 3 taraf yaitu kemiringan 

lereng 8 sampai 15%, 15 sampai 25% dan 25 sampai 40%. Parameter yang diamati 

adalah erosi aktual (ton/ha/tahun), erosi dugaan metode USLE (ton/ha/tahun) dan 

beban sedimentasi (g).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi lahan dengan rerata Ai tidak 

bervegetasi yaitu 0,690 ton/ha/tahun berpengaruh nyata terhadap erosi aktual, rerata 

Ai tidak bervegetasi yaitu 186,868 ton/ha/tahun berpengaruh nyata terhadap erosi 

dugaan USLE dan rerata Ai tidak bervegetasi yaitu 6,031 g berpengaruh nyata 

terhadap beban sedimentasi. Kemiringan lereng dengan rerata B3 kemiringan 25 

sampai 40 % yaitu 202,413 ton/ha/tahun berpengaruh nyata terhadap erosi dugaan 

USLE. Interaksi kondisi lahan dan kemiringan lereng dengan rerata A1B3 0,355 

ton/ha/tahun berpengaruh nyata terhadap erosi aktual, rerata A1B3 9,163 ton/ha/tahun 

berpengaruh nyata terhadap erosi dugaan metode USLE dan rerata A1B3 337,355 g 

berpengaruh nyata terhadap beban sedimentasi. Kombinasi lahan kopi tidak 

bervegetasi dengan kemiringan lereng 25 sampai 40 % (A1B3) menghasilkan erosi 

tertinggi yaitu 2,86765 ton/ha/tahun. Nilai tersebut setara dengan 0,28 mm/ha/tahun. 

Arahan konservasi untuk mengurangi erosi pada lereng 8 sampai 15%, 15 sampai 

25% dan 25 sampai 40% adalah penambahan pohon pelindung, pemanfaatan serasah 

dan penanaman tanaman penutup tanah. Perkebunan kopi sebaiknya dibuat rorak 

pada sela jarak tanam kopi.

Kata kunci: kopi, erosi, kemiringan, lahan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Erosi menyebabkan hilangnya lapisan atas tanah yang subur untuk 

pertumbuhan tanaman, serta berkurangnya kemampuan tanah untuk penyerapan 

dan menahan air. Tanah yang terangkut tersebut diendapkan di tempat lain. 

Menurut Arsyad (1989), kerusakan yang ditimbulkan oleh peristiwa erosi terjadi 

di dua tempat yaitu pada tanah tempat erosi terjadi dan pada tempat tujuan akhir 

tanah tersebut diendapkan.
Daerah dengan kelembaban tinggi mengalami kehilangan lapisan tanah 

karena air yang mengalir dapat mencapai jumlah yang cukup besar. Lapisan tanah 

yang hilang pertama kali adalah bagian atas atau permukaan terhalus yang paling 

subur. Faktor yang menyebabkan erosi yang besar meliputi, (a) pengaruh curah 

hujan, (b) faktor tanah, (c) faktor topografi, lereng dan saluran, (d) faktor tanaman 

penutup dan (e) faktor pengendali erosi (Bernas, 2009).

Lahan yang ada di Desa Pulau Panggung, Kecamatan Semendo Darat Laut 

umumnya merupakan lahan bukan sawah yang luasnya sekitar 96 persen dan 

sisanya merupakan lahan sawah. Lahan bukan sawah sebagian besar merupakan 

hutan negara yaitu sekitar 60 persen dan perkebunan yaitu sekitar 18 persen. 

Perkebunan merupakan lapangan usaha terbesar di daerah ini. Penduduk setempat 

menggantungkan hidupnya dari usaha perkebunan rakyat dengan tanaman 

utamanya berupa kopi. Kondisi topografis pada umumnya berbukit dengan 

ketinggian lebih dari 600 meter dari permukaan laut. Jenis tanah sebagian besar 

berupa lapisan latosol. Kecamatan Semendo Darat Laut terletak di daerah dataran 

tinggi yang tergabung ke dalam rangkaian pegunungan Bukit Barisan, berhawa 

sejuk dengan curah hujan cukup tinggi (BPS Kabupaten Muara Enim, 2013).

Kondisi lahan yang miring di Kecamatan Semendo Darat Laut 

menyebabkan terjadi erosi yang sangat besar sehingga dapat mempengaruhi pola 

tanam pada masyarakat setempat. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

menentukan besar erosi yaitu dengan menggunakan metode USLE (Universal Soil 

Loss Eguation). Tanah yang hilang akibat erosi dapat diduga dengan
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menggunakan rumus Universal Soil Loss Equation (USLE, Departemen 

Kehutanan, 2013) rumus yang paling mudah dan operasional serta menduga 

besarnya kehilangan tanah akibat erosi pada lahan kering.
Hasil penelitian Afandi et al. (2002) pada lahan berlereng 30 persen 

dengan kopi berumur 2 tahun dan lantai kebun kopi disiang secara periodik 

menunjukkan tingkat erosi yang terjadi adalah 22,7 Mg ha1. Penerapan teknik 

konservasi pada lahan usahatani kopi khususnya pada saat tanaman kopi masih 

relatif muda diharapkan dapat mengurangi laju erosi, sehingga degradasi lahan 

yang terjadi akibat alih fungsi lahan hutan menjadi lahan usahatani kopi dapat 

dicegah sekecil mungkin.
Permasalahan yang ada perlu dilakukan penelitian guna mengetahui 

jumlah tanah yang tererosi pada kebun kopi. Menurut Sutono et al. (2001), 

penelitian tentang tanah yang tererosi pada kebun kopi belum banyak dilakukan 

sehingga diperlukan penelitian yang khusus menghitung kehilangan tanah tersebut 

yaitu perlu dilakukan suatu perbandingan erosi dugaan metode USLE dan erosi 

aktual untuk mengetahui pengukuran besarnya erosi dengan kemiringan lereng 

yang berbeda-beda di kebun kopi tersebut.

1.2. Tujuan

Penelitian bertujuan untuk menentukan erosi pada beberapa kondisi lahan 

dan kemiringan lereng lahan perkebunan kopi rakyat di Desa Pulau Panggung.

1.3. Hipotesis

Perbedaan kondisi lahan dan kemiringan lereng lahan diduga berpengaruh 

nyata terhadap erosi di Desa Pulau Panggung.

Universitas Sriwijaya
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